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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan prevalensi infeksi cacing nematoda tipe strongyl
pada sapi bali di dataran rendah basah dan kering di Provinsi Bali. Sampel yang diperiksa adalah feses
sapi bali sebanyak 288 sampel yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu dataran rendah basah (163) dan
dataran rendah kering (125). Pengambilan sampel sapi bali dilakukan secara purposive sampling di
wilayah dataran rendah Bali. Pemeriksaan sampel dilakukan dengan metode apung dengan
menambahkan larutan gula sheater. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi infeksi nematoda tipe
strongyl pada sapi bali yang berasal dari wilayah dataran rendah basah sebesar 55,8% dan wilayah
dataran rendah kering sebesar 39,2%. Faktor risiko kondisi wilayah berhubungan terhadap prevalensi
infeksi nematoda tipe strongyl pada sapi bali, sedangkan faktor jenis kelamin dan umur tidak.

kata kunci: sapi bali; kondisi wilayah; prevalensi; nematoda tipe strongil

ABSTRACT

This research was conducted to obtain the prevalence of strongyle type nematode worm
infections in Bali cattle in the wet and dry lowlands of the province of Bali. Samples collected were
288 cow dung for two groups: wet lowlands (163) and dry lowlands (125). Sampling was done by
purposive sampling in Bali. The sample inspection is carried out by the floating method by adding a
sugar sheater solution.The results showed the prevalence of strongyle type nematode infection in Bali
cattle originating from the wet lowland areas 55,8% and dry lowland region 39,2%. Rich factors
regional to the prevalence of nematode infections ini Bali Cattle, while sex and age factors are not.

keywords: Bali cattle; the condition of the region; prevalence; type nematodes Strongyl

PENDAHULUAN
Bali merupakan daerah penyebaran utama sapi bali, sedangkan daerah penyebaran
lainnya di Indonesia adalah Sulawesi, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. Selain
di Indonesia, sapi bali juga dapat ditemukan dibeberapa negara seperti di Malaysia dan

Australia (Batan, 2002). Bali memiliki variasi wilayah seperti wilayah dataran rendah dengan
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ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut, sedangkan daerah dataran tinggi dengan letak
ketinggian diatas 500 m. Keadaan iklim di Provinsi Bali dapat dibagi menjadi dua yaitu iklim
basah dan kering. 1klim basah dapat dilihat dari tingginya curah hujan per tahunnya, sedangkan
daerah beriklim kering memiliki tingkat curah hujan yang lebih rendah Curah hujan tertinggi
terjadi dari bulan Oktober sampai April, sedangkan sisanya yaitu April sampai Oktober
biasanya bercurah hujan rendah (Purnama, 2019). Rata-rata curah hujan di masing-masing
Kabupaten/kota se-Bali tercatat Kabupaten Bangli memiliki curah hujan tertinggi yakni
mencapai 3.321,5 mm selama tahun 2017. Sebaliknya curah hujan terendah terjadi di
Kabupaten Buleleng yaitu 1.119,0 mm.

Sapi bali merupakan salah satu ternak yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat, khususnya di Bali. Bagi masyarakat di Bali, sapi bali mempunyai fungsi penting
yaitu sebagai tenaga kerja pertanian, memiliki fungsi finansial, serta sebagai sarana
keagamaan. Sistem pemeliharaan sapi bali di Bali yaitu dengan cara digembalakan dan malam
hari baru dikandangkan, dan sebagian lagi dikandangkan secara terus menerus. Sapi bali rentan
terhadap penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, jamur dan parasit. Secara
epidemiologi kejadian infeksi parasit dipengaruhi oleh inang, parasit, dan lingkungannya.
Faktor inang yang memengaruhi yaitu: umur, ras, jenis kelamin, status imunisasi dan status
nutrisi, memengaruhi ekologi dari parasit. Faktor parasit memengaruhi: cara penyebaran atau
siklus hidup, daya tahan hidup, patogenitas dan imunogenitas. Faktor lingkungan merupakan
faktor yang sangat penting dan sangat kompleks, yang dominan dalam ekologi parasit seperti
musim, curah hujan, suhu, sinar matahari dan keadaan geografis. Kerugian ekonomis akibat
ternak sapi terinfeksi nematoda gastrointestinal, antara lain terjadinya penurunan bobot badan
(Zulfikar et al, 2017), turunnya produksi susu pada ternak yang menyusui, terhambatnya
pertumbuhan dan turunnya daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit terutama pada ternak-
ternak muda (Beriajaya dan Priyanto, 2004), bahkan sapi bali yang terinfeksi dapat mengalami
kematian pada tingkat serangan yang hebat (Junaidi et al., 2014).

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan infeksi nematoda saluran pencernaan
pada sapi bali sebesar 50,95% di musim kemarau dan meningkat menjadi 67,78% di musim
hujan (Arsani et al., 2018). Menurut laporan penelitian Alamsyah et al. (2015) prevalensi
infeksi nematoda saluran cerna sapi bali di Desa Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten
Badung sebesar 21%. Penelitian Purwanti et al. (2017) melaporkan infeksi nematoda pada sapi
di Jawa Tengah, sebesar 20,4%, yaitu cacing Cooperia (32%), Trichostrongylus sp (20%),
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Nematodirus sp (14%), Haemonchus sp (12%), Chabertia sp (12%), Oesophagostomum sp
(6%) dan Ostergia sp (4%). Menurut laporan penelitian Iswara et al. (2015) bahwa infeksi
cacing nematoda tipe strongyl di Provinsi Bali yaitu sebesar 35,75 %. Prevalensi infeksi
nematoda tipe strongyl pada sapi jantan lebih tinggi (50%) dari pada betina (29,62%)
(Moussouni et al.,2018), sedangkan menurut Nath et al. (2016) prevalensi infeksi paling tinggi
terjadi pada betina dari pada jantan. Menurut laporan penelitian Dormy et al. (2011),
prevalensi infeksi nematoda tipe strongyl di Kamboja mencapai 52% pada pedet (<6 bulan),
44% pada sapi muda (6-24 bulan) dan 37% pada sapi dewasa (>2 tahun), menunjukkan bahwa
umur muda (kurang dari 1 tahun) lebih rentan terhadap infeksi cacing strongyl.

Dilihat dari data tersebut infeksi nematoda tipe strongyl cukup tinggi. Salah satu faktor
penyebab tingginya prevalensi infeksinya yaitu faktor ketinggian wilayah yang di pengaruhi
oleh suhu, kelembapan, curah hujan serta kondisi tanah yang dapat memengaruhi
perkembangan stadium larva infektif nematode tipe strongyl, maka dari itu penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi cacing nematoda tipe strongyl
khususnya di dataran rendah basah dan kering di Provinsi Bali. Penelitian seperti ini belum

banyak dilaporkan kasusnya pada sapi bali di dataran rendah basah dan kering Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Sampel penelitian ini adalah feses segar sapi bali sebanyak 288 sampel, yang diambil
dari wilayah dataran rendah basah (Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung dan Kecamatan
Gianyar, Kabupaten Gianyar) dan dataran rendah kering (Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten
Badung dan Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar) Provinsi Bali. Pengambilan
dilakukan secara purposive sampling dengan cara masuk kedalam kandang sapi secara
langsung, feses yang diambil kira-kira 20 g menggunakan kantung plastik yang diberi label
sesuai dengan kode wilayah. Sampel feses diambil berdasarkan umur, jenis kelamin, dan cara
pemeliharaan yang ditanyakan dalam bentuk daftar kuisioner yang ditujukan kepada pemilik
sapi bali. Sampel yang telah terkumpul diperiksa di Laboratorium Parasitologi Veteriner,

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana.

Pemeriksaan Sampel
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode konsentrasi pengapungan. Cara
kerja metode konsentrasi pengapungan yaitu sebanyak +3 g feses dimasukkan ke dalam gelas
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beker, dan ditambahkan aquades sampai konsentrasinya 10%. Kemudian diaduk hingga
homogen, setelah itu saring untuk menyingkirkan kotoran yang berukuran besar. Hasil
penyaringan dimasukkan kedalam tabung centrifuge sampai 14 mL, dipusing dengan
kecepatan 1.500 rpm selama 3-5 menit. Tabung centrifuge dikeluarkan dan supernatan dibuang
dengan cara dituangkan, sedimen ditambahkan larutan pengapung gula sheater sampai 14 mL,
kemudian aduk hingga homogen dan tabung dimasukkan kembali kedalam sentrifugator dan
dipusing dengan kecepatan 1.500 rpm selama 3-5 menit. Setelah dipusing selanjutnya tabung
ditata pada rak tabung reaksi dengan posisi tegak lurus, kemudian ditambahkan cairan
pengapung secara perlahan sampai permukaan cairan cembung (penambahan cairan
pengapung tidak boleh sampai tumpah). Tunggu selama lima menit dengan tujuan memberikan
kesempatan telur cacing untuk mengapung ke permukaan, setelah itu ambil cover glass dan
disentuhkan pada permukaan cairan yang cembung, kemudian cover glass tersebut
ditempelkan di atas gelas objek dan periksa dengan mikroskop cahaya pembesaran obyektif 40
kali (Zajac dan Conboy, 2012)

Pemeriksaan dilakukan dengan melihat morfologi telur cacing nematoda tipe strongyl yang
berbentuk elips dengan cangkang tipis dan memiliki blastomer, dengan ukuran rata-rata telur
cacing tipe strongyl adalah 80 x 40 mikrometer. Data hasil pemeriksaan dianalisis secara
deskriftif dan analisis Chi-square untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko, kondisi
geografis dengan prevalensi nematoda tipe strongyl pada sapi bali di dataran rendah basah dan

kering Provinsi Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan terhadap 288 sampel feses sapi bali yang diambil dari wilayah
dataran rendah basah (Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar) sejumlah 91 sampel positif
terinfeksi cacing nematoda tipe strongyl dengan prevalensi 55,8% dan pada wilayah dataran
rendah kering (Kota Denpasar dan Kabupaten Badung) sejumlah 49 sampel positif dengan
prevalensi 39,2% (Tabel 1). Setelah dilakukan analisis dengan Chi-square terdapat hubungan
yang nyata (P<0,05) antara kondisi wilayah dengan prevalensi infeksi nematode tipe strongyl
pada sapi bali.
Berdasarkan faktor risiko jenis kelamin pada sapi betina dari total 201 sampel sapi
ditemukan 91 (45,3%) sampel yang positif, sedangkan pada jenis kelamin jantan dari 87 sampel
didapatkan 49 (56,3%) sampel yang positif terinfeksi cacing nematoda tipe stongyl. Hasil
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analisis Chi-square menunjukkan jenis kelamin tidak berhubungan nyata (P>0,05) terhadap
infeksi cacing nematode tipe strongyl pada sapi bali di dataran rendah basah dan dataran rendah

kering.

\lim' ‘1‘.’.’.’. E . -
Gambar 1. Telur cacing nematoda tipe strongyl pada sapi bali di dataran

rendah Provinsi Bali dengan pembesaran objektif 40 kali.
Keterangan:  Karakteristik telur berbentuk lonjong/elips, memiliki
blastomer, cangkang telur tipis (Zajac dan Conboy, 2012).

Prevalensi cacing nematoda tipe strongyl berdasarkan kelompok umur dari total 49
sampel sapi bali berumur di bawah enam bulan didapatkan 27 (55,1%) sampel yang positif, 41
sampel sapi berumur enam bulan- 1,5 tahun terdapat 19 (46,3%) sampel yang positif dan pada
sapi bali yang berumur >1,5 tahun dari total 198 sampel terdapat 94 (47,5%) sampel positif.
Hasil analisis menunjukkan bahwa umur tidak berhubungan nyata (P>0,05) terhadap infeksi

cacing nematode tipe strongyl pada sapi bali di dataran rendah basah dan dataran rendah kering.

Tabel 1. Prevalensi cacing nematoda tipe strongyl pada sapi bali berdasarkan wilayah
dataran rendah, jenis kelamin dan umur.

. Jumlah . .. Prevalensi
Variabel Sampel Positif Negatif (%) P
Wilayah Basah 163 91 72 55,8
Dataran Kering 125 49 76 39,2 0,005
Rendah
Jenis Betina 201 91 110 45,3
Kelamin  Jantan 87 49 38 56,3  0.086
<6 bulan 49 27 22 55,1
umur 6 bln -1,5th 41 19 22 46,3 0.405
>1,5 tahun 198 94 104 475
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Penelitian ini didapatkan hasil prevalensi infeksi cacing nematode tipe strongyl pada sapi
bali di dataran rendah basah dan kering Provinsi Bali adalah sebesar 48,6%. Hasil penelitian
ini lebih rendah dibandingkan dengan laporan penelitian yang dilakukan oleh Arsani et al.
(2018) sebesar 50,95% di musim kemarau dan 67,78 % di musim hujan. Penelitian di
Bangladesh melaporkan prevalensinya sebesar 75,46% (llyas et al., 2016) dan di Desa Petang,
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung sebesar 52,78% sedangkan hasil penelitian ini lebih
tinggi dari yang diteliti di Provinsi Bali sebesar 35,75% dan penelitian di Desa Sobangan,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung sebesar 21% (Alamsyah et al., 2015). Perbedaan
prevalensi yang terjadi dapat disebabkan oleh adanya perbedaan umur hewan, jenis kelamin,
kondisi fisiologis dan imunitas hewan, pencemaran oleh parasit, sistem pemeliharaan, sanitasi,
kepadatan populasi, distribusi geografis serta kondisi wilayah (Matsubayashi et al., 2009).

Prevalensi infeksi nematode tipe strongyl pada sapi bali di dataran rendah basah (55,8%)
lebih tinggi dibanding pada wilayah dataran rendah kering (39,2%). Berdasarkan uji statistika
terdapat hubungan yang nyata (P<0,05) antara kondisi wilayah dengan prevalensi. Hal ini
karena adanya perbedaan suhu, kelembapan dan kondisi tanah yang memengaruhi
perkembangan larva infektif. Selain itu dapat pula dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
manajemen pemeliharaan ternak, umur ternak, penggunaan anthelmintik, kualitas kandang,
sanitasi, pendidikan dan status ekonomi peternak (Raza et al., 2009).

Hasil pada penelitian ini menunjukkan prevalensi infeksi nematode tipe strongyl pada
sapi bali di dataran rendah basah dan kering Provinsi Bali tertinggi adalah di dataran rendah
basah yang meliputi Kecamatan Mengwi (Desa Penarungan, Desa Sading, Desa Mengwi) dan
Kecamatan Gianyar (Desa Petak Kaja dan Desa Petak). Daerah tersebut memiliki kondisi
wilayah yang cocok untuk cacing nematode tipe strongyl berkembangbiak seperti curah hujan
yang tinggi dan jumlah oksigen yang dipengaruhi oleh tinggi wilayah tersebut. Menurut Leon
et al. (2019) wilayah dengan curah hujan tinggi di daerah tropis adalah tempat paling
menguntungkan untuk perkembangan nematoda gastrointestinal. Selain faktor kondisi
wilayah, faktor pakan juga memengaruhi perkembangbiakan cacing tersebut, sedangkan
prevalensi infeksi nematode tipe strongyl di dataran rendah kering jauh lebih sedikit yaitu di
Kecamatan Denpasar Selatan (Kelurahan Serangan) dan Kecamatan Kuta Selatan (Kelurahan
Jimbaran). Hal ini berarti bahwa suhu yang lebih rendah dan kelembapan tinggi mendukung
bagi pertumbuhan dan penyebaran larva infektif. Berbeda halnya dengan wilayah yang
memiliki suhu lebih tinggi, tidak adanya hujan dan aliran air menyebabkan tinja sapi tetap utuh
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sehingga dapat membatasi penyebaran stadium infektif, karena kondisi ini tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan dan perkembangan larva infektif (Ilyas et al., 2016).

Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan prevalensi infeksi cacing nematode tipe
strongyl pada sapi bali betina 45,3% dan sapi bali jantan 56,3%. Hasil uji statistika
menunjukkan jenis kelamin tidak ada hubungan nyata (P>0,05) terhadap prevalensi infeksi
nematode tipe strongyl pada sapi bali. Hal ini dapat disebabkan karena sapi bali yang dipelihara
tidak dilakukan pemisahan kandang antara jantan dan betina, sehingga sapi bali jantan maupun
betina mempunyai kesempatan yang sama untuk terinfeksi nematode tipe strongyl. Hal ini
tidak sesuai dengan laporan Raza et al. (2009) bahwa perbedaan prevalensi infeksi cacing
dengan jenis kelamin yang berbeda lebih dipengaruhi karena pola pakan. Sapi jantan lebih
lahap dalam mengkonsumsi pakan sehingga risiko prevalensi kecacingan lebih tinggi (Adedipe
et al., 2014), pada sapi betina tingginya infeksi cacing nematode tipe strongyl disebabkan
karena faktor stres masa reproduksi yaitu saat sapi betina bunting, melahirkan serta masa
laktasi yang dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh (Abdulkadir et al., 2017).

Prevalensi infeksi nematode tipe strongyl berdasarkan umur sapi, dari hasil uji Chi-
square tidak berhubungan nyata (P>0,05) antara umur sapi dengan prevalensi infeksi nematode
tipe strongyl. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi nematode tipe strongyl tidak
jauh beda. Menurut Regassa et al. (2006) hewan muda lebih rentan terinfeksi daripada hewan
dewasa hal ini karena belum terbentuknya sistem imun secara sempurna pada hewan muda,
kemudian sapi dewasa intensitas paparan infeksi cacing dapat disebabkan oleh besarnya
paparan larva infekif terhadap sapi yang masuk ke dalam tubuh melalui pakan. Frekuensi
pakan hijauan yang sangat tinggi dapat memengaruhi prevalensi yang menyebabkan sapi
kelompok dewasa lebih sering terpapar. Menurut Marskole et al. (2016) perbedaan prevalensi
berdasarkan umur juga dapat disebabkan karena perbedaan dalam area penggembalaan dan

kondisi manajemen masing-masing ternak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dapat disimpulkan prevalensi infeksi
nematoda tipe strongyl pada sapi bali di dataran rendah basah sebesar 55,8% dan dataran kering
sebesar 39,2%. Kondisi wilayah di dataran rendah basah dan kering Provinsi Bali berkaitan

dengan prevalensi infeksi nematoda tipe strongyl.
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SARAN
Perlu dilakukan pengendalian penyakit infeksi nematode tipe strongyl pada sapi bali

dengan cara pemberian obat secara rutin dan meningkatkan kebersihan kandang.
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